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Abstrak
 

Perjanjian perkawinan dibuat untuk mengatur harta benda milik suami istri. Perjanjian perkawinan yang

telah dibuat harus didaftarkan di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil bersamaan dengan pendaftaran akta

nikah. Namun dalam praktiknya para pihak yang membuat akad nikah tidak melampirkan akad nikah pada

saat pencatatan nikah. Pentingnya pencatatan berdampak pada status aset dan hutang pihak ketiga.

Berdasarkan aturan, akad nikah yang tidak tercatat membuat akad nikah tidak sah, karena tidak memenuhi

asas publisitas. Dengan menggunakan metode penulisan normatif, makalah ini akan membahas tentang

perjanjian nikah yang tidak tercatat dalam akta nikah dengan menganalisis Putusan Nomor 25 / Pdt.G / 2013

/ PN.Tbn. Dapat disimpulkan bahwa akad nikah siri akan membatalkan akad nikah yang tidak mengikat

pihak ketiga. Namun keberadaan akad nikah tetap berlaku bagi pihak yang membuatnya. Penulis

menyarankan kepada hakim untuk memberikan sosialisasi kepada masyarakat mengenai tata cara pembuatan

dan pencatatan akad nikah serta mempertimbangkan pula untuk menentukan perpanjangan atau

pembaharuan akad nikah.

......The marriage agreement is made to regulate the property belonging to the husband and wife. Marriage

agreements that have been made must be registered at the Population and Civil Registry Service together

with the registration of a marriage certificate. However, in practice, the parties making the marriage contract

do not attach the marriage contract at the time of registration of marriage. The importance of record-keeping

has an impact on the asset and debt status of third parties. Based on the regulations, an unregistered marriage

contract invalidates the marriage contract, because it does not fulfill the principle of publicity. By using the

normative writing method, this paper will discuss about marriage agreements that are not recorded in the

marriage certificate by analyzing Decision Number 25 / Pdt.G / 2013 / PN.Tbn. It can be concluded that the

siri nikah contract will cancel the marriage contract that is not binding on a third party. However, the

existence of the marriage contract still applies to the party who made it. The author suggests the judge to

provide socialization to the public regarding the procedures for making and recording marriage contracts

and also considering determining the extension or renewal of the marriage contract.
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